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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Laporan keuangan pada dasarnya merupakan hasil akhir dari kegiatan
akuntansi yang menunjukkan keuangan dan hasil operasi usaha suatu
perusahaan atau suatu lembaga. Kegiatan akuntansi merupakan kegiatan
mencatat, menganalisis, menyajikan dan menafsirkan data keuangan dari
lembaga perusahaan atau lembaga dimana aktivitasnya berhubungan dengan
produksi dan pertukaran barang-barang atau jasa-jasa. Bagi lembaga yang
bertujuan untuk memperoleh keuntungan akuntansi memberikan metode untuk
menentukan apakah lembaga tersebut memperoleh keuntungan (atau
sebaliknya). Akuntansi dapat memberikan informasi penting kondisi keuangan
dan hasil operasi usaha suatu lembaga. Oleh karena itu laporan keuangan
dapat dipakai sebagai alat untuk berkomunikasi dengan pihak-pihak yang
berkepentingan dengan memberikan data keuangan yang ada.

Laporan keuangan merupakan refleksi dari sekian banyak transaksi
yang ada atau terjadi. Transaksi-transaksi atau peristiwa-peristiwa yang
bersifat finansial di catat, di kelompok-kelompok dalam satuan uang dan
kemudian diadakan penafsiran untuk berbagai tujuan. Laporan keuangan lain
mempunyai kepentingan terhadap data keuangan tersebut, sehingga laporan

keuangan hendaknya dibuat secara obyektif dan dapat dipercaya.



Laporan keuangan sebagai produk terakhir dari proses-proses
akuntansi terhadap berbagai keterbatasan-keterbatasan.  Menurut Farid
Djahidin (1983) dalam bukunya Analisa Laporan Keuangan mengatakan
bahwa diantara keterbatasan-keterbatasan tersebut antara lain :

1. Laporan keuangan dibuat antara waktu tertentu dan bukan merupakan
laporan finansial.

2. Adanya beberapa standar nilai yang tergabung

3. Adanya pengaruh daya beli uang yang berubah

4. Adanya faktor-faktor yang dapat dinyatakan dengan uang, misalnya:
a. Reputasi dan prestasi yang meningkat.
b. Kemampuan serta integritas manajer dan karyawan.

Analisa terhadap laporan keuangan pada hakekatnya adalah
mengadakan penialian atas keadaan yang dibuat oleh perusahaan atau lembaga
tersebut. Analisa laporan keuangan atau trend untuk mengetahui apakah
keuangan hasil usaha dan kemajuan keuangan memuaskan atau tidak
memuaskan.

Laporan keuangan yang dibuat oleh koperasi unit desa gotong royong
meliputi laporan laba rugi, laporan perubahan modal dan neraca. Laporan
keuangan tersebut dibuat setiap tahun sekali. Dari laporan keuangan tersebut
maka bisa dijadikan sebagai alat untuk menilai hasil usaha yang telah dicapai
oleh Koperasi Unit Desa Gotong Royong dan dapat untuk mengetahui
kekurangan atau hal-hal yang belum bisa dicari oleh Koperasi Unit Desa

Gotong Royong Kecamatan Tengaran.



Oleh karena itu, untuk mengetahui bagaimana perkembangan usaha
Koperasi Unit Desa Gg Royong Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang
tersebut maka penulis melihat laporan keuangan per 31 Desember 2003
sampai dengan per 31 desember 2008.

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan di atas maka penulis
mengambil judul “Analisis Laporan Keuangan Untuk Evaluasi Perkembangan
Perusahaan Studi Kasus Pada Koperasi Unit Desa Tengaran Kabupaten

Semarang”.

. Perumusan Masalah
Permasalahan yang ingin diungkapkan dalam penelitian ini adalah Bagaimana
perkembangan usaha Koperasi Unit Desa (KUD) Gotong Royong Kecamatan

Tengaran Kabupaten Semarang dari tahun 2003 sampai dengan tahun 2008.?

. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini penulis menitikberatkan pada analisis laporan
keuangan di KUD Gotong Royong Kecamatan Tengaran Kabupaten
Semarang. Laporan keuangan yang akan dianalisis terdiri dari laporan neraca
dan perhitungan hasil usaha. Analisis yang digunakan adalah analisis
perbandingan, analisa trend dan analisa ratio. Analisa perbandingan dilakukan
untuk mengetahui kenaikan dan penurunan pos-pos neraca dan perhitungan
hasil usaha dalam bentuk rupiah. Prosentase kenaikan atau penurunan sisa
hasil usaha (SHU) dibandingkan dengan tahun dasar. Analisa ratio dilakukan

untuk mengetahui ketersediaan alat-alat yang likuid untuk meminjam hutang.



Dari analisis-analisis tersebut dapat diukur perkembangan Koperasi Unit Desa
Gotong Royong Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang mulai dari tahun

2003 sampai dengan tahun 2008.

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis laporan keuangan,
khususnya laporan rugi laba dan neraca sebagai langkah evaluasi kemajuan
Koperasi Unit Desa Gotong Royong Kecamatan Tengaran Kabupaten

Semarang.

. Manfaat Penelitian

Setiap penelitian yang telah dilakukan diharapkan dapat bermanfaat
bagi yang memerlukan sebagai masukan. Untuk itu penulis berharap dengan
penelitian ini dapat bermanfaat yaitu :

1. Bagi Koperasi Unit Desa Gotong Royong diharapkan dapat dijadikan
sebagai sumbangan pemikiran, terutama sebagai dasar pertimbangan
dalam penyusunan laporan keuangan.

2. Bagi penulis
a. Dapat menerapkan ilmu pengetahuan yang secara teoritis telah

diperoleh di bangku kuliah ke dalam prakteknya yang sesungguhnya.
b. Sebagai sumbangan pemikiran untuk memperkaya khasanah ilmu

pengetahuan.



F. Sistematika Pembahasan
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PENDAHULUAN

Bab ini memuat uraian mengenai latar belakang masalah,
perumusan masalah, pembahasan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian dan sistematika skripsi.

LANDASAN TEORI

Bab ini diuraikan mengenai pendahuluan, pengertian laporan
keuangan, tujuan laporan keuangan, penyajian laporan keuangan,
ruang lingkup analisis laporan keuangan, prosedur-prosedur
analisis laporan keuangan dan tujuan analisis.

METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang teknik-teknik penelitian, data dan
sumber data, teknik pengumpulan data dan rencana analisa.
ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan tentang gambaran umum koperasi unit desa
gotong royong Kecamatan Tengaran.

PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran-saran yang dapat

dipergunakan sebagai perbaikan dan penelitian.



